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 Penelitian ini dilatar belakangi belum berkembangnya motorik halus anak 

usia dini di Taman Kanak-kanak Insan Mulia hambatan tersebut 

disebabkan karena media yang digunakan dalam proses pembelajaran 

kurang menarik bagi anak dan bersifat umum, sehingga kegiatan motorik 

halus anak belum berkembang dengan maksimal. Penelitian ini bertujuan 

untuk membahas pengaruh menggambar dengan bahan bekas (botol 

plastik) terhadap motor halus anak usia dini. Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif berbentuk eksperimen. Menggambar dengan botol 

bekas dapat membantu guru dalam mengembangkan motorik halus anak 

usia dini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang 

berbentuk Quasi Eksperimen, penelitian dilakukan pada bulan Juli 2022. 

Populasi penelitian ini ialah Taman Kanak-kanak Insan Mulia Bangko 

dan untuk pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, 

yang mana kelas B1 sebagai kelas kontrol dan kelas B2 sebagai kelas 

eksperimen dengan masing-masing kelas berjumlah 15 orang anak. Untuk 

teknik pengumpulan data menggunakan tes perbuatan, berupa 10 bulir 

pertanyaan dan teknis analisis data menggunakan uji normalitas, uji 

homogenitas, uji hipotesis dan uji independent sampel t test dengan 

bantuan SPSS. 15.0 For windows. Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Selanjutnya berdasarkan 

uji t diketahui nilai (2-tailed) adalah sebesar 0,026 > 0,005. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media bahan bekas 

botol plastik terhadap motorik halus anak di taman Kanak-kanak Insan 

Mulia Bangko 
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 The background of this research is the underdevelopment of fine motor 

skills in early childhood in Insan Mulia Kindergarten. These obstacles are 

caused by the media used in the learning process which is less attractive 

to children and general in nature, so that children's fine motoric activities 

have not developed optimally. This study aims to discuss the effect of 

drawing with used materials (plastic bottles) on fine motor skills in early 

childhood. This study uses a qualitative method in the form of an 

experiment. Drawing with used bottles can help teachers develop fine 

motor skills in early childhood. This study uses a quantitative approach 

in the form of a quasi-experimental, the research was conducted in July 

2022. The population of this research is Insan Mulia Bangko 

Kindergarten and for sampling using purposive sampling technique, in 

which class B1 is the control class and class B2 is the experimental class. 

with 15 children in each class. For data collection techniques using an 

action test, in the form of 10 questions and technical data analysis using 

normality test, homogeneity test, hypothesis testing and independent 

sample t test with the help of SPSS. 15.0 For windows. The results of the 

study indicate that the data are normally distributed and homogeneous. 

Furthermore, based on the t test, it is known that the (2-tailed) value is 

0.026 > 0.005. So it can be concluded that there is an effect of using 
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plastic bottle used media on the fine motor skills of children in Insan 

Mulia Bangko Kindergarten 

 

PENDAHULUAN 

Motorik halus merupakan salah satu perkembangan yang harus diperhatikan, 

karena dalam aktifitas anak sehari-hari mereka akan menggunakan jari-jemarinya. 

Seperti: memegang sendok, menumpahkan air, mengancing baju, mengambil pring 

dan baju, mencoret, mewarnai, menggunting dan menulis. Perkembangan motorik 

halus pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan yang berhubungan dengan 

otot kecil, yang mana kegiatan yang dapat mengasah motorik anak salah satunya 

adalah menggambar dengan bahan bekas botol platik. Adapun barang bekas 

merupakan sampah rumah tangga yang sudah dipakai atau telah dibuang oleh 

pemiliknya yang dapat digunakan lagi atau didaur ulang oleh seseorang seperti botol 

bekas, kardus, plastik deterjen, dan banyak lagi, yang mana bahan bekas ini dapat 

diubah menjadi barang yang dapat digunakan seperti media pembelajaran. 

Anak usia dini adalah masa manusia memiliki keunikan yang perlu diperhatikan 

oleh orang dewasa anak usia dini unik dalam potensi yang di miliki Dan pelayanannya 

pun perlu sungguh-sungguh agar setiap potensi dapat menjadi landasan dalam tahap 

perkembangan berikutnya. Setiap anak sebagai makhluk individual, sehingga 

perbedaan satu anak dengan anak yang lainnya. Hal itu mendorong kepada orangtua, 

orang dewasa, dan guru untuk memahami keindividualan anak usia dini (Suryana, 

2021). Usia dini merupakan masa emas, masa ketika anak mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat. pada usia ini anak paling peka dan potensial untuk 

mempelajari sesuatu, rasa ingin tahu anak sangat besar. anak usia dini merupakan masa 
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emas masa ketika anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, 

di masa ini anak paling peka dan potensial untuk mempelajari dan melakukan berbagai 

hal yang menurutnya itu menarik dan rasa ingin tahu anak pada masa ini sangat besar 

untuk melakukan sesuatu dan beksperimen (Pebriana, 2017). 

Aspek-aspek yang dimiliki oleh anak usia dini adalah nilai agama dan moral, fisik 

motorik, kognitif, bahasa, sosial emosional dan yang terakhir aspek seni ( Wulandari 

dan Edi, 2021). Adapun perkembangan anak yang harus dikembangkan di PAUD 

yaitu: perkembangan nilai agama dan moral, kognitif, sosial emosional, bahasa, fisik 

motorik dan seni (Fauziddin dan Mufarizuddin, 2018). karakteristik anak merupakan 

faktor penting yang harus dipertimbangkan oleh pendidikan dalam memilih dan 

menggunakan strategi pembelajaran di Pendidikan Anak usia dini titik karakteristik itu 

adalah unicome aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, ekosentris, berjiwa petualang, daya 

konsentrasi pendek dan daya imajinasi tinggi, serta  senang berteman. karakteristik 

yang dimiliki anak itu unik, aktif, rasa ingin tahu yang tinggi, egosetris, berjiwa 

petualang, konsentrasi pendek, imajinasi tinggi, dan senang berteman ( Parapat, 2020). 

Pendidikan merupakan dasar pembentukan kepribadian berupa berbudi pekerti 

yang luhur, pandai dan terampil. di mana pendidikan yang harus diambil oleh anak 

harus sesuai dengan kebutuhan dan berlandasan kepada nilai-nilai yang berlaku di 

lingkungan sekitarnya, dan pendidikan sangat penting untuk mengasah semua aspek-

aspek yang ada di diri anak agar dapat berkembang dengan baik ( Yaswinda dkk, 

2018). Adapun tujuan pendidikan Anak Usia Dini adalah membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak sehingga memiliki kesiapan untuk memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Yang mana pendidikan anak usia dini ialah untuk 

mengembangkan berbagai potensi yang ada di diri anak, agar anak memiliki kesiapan 
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memasuki jenjang selanjutnya ( Dcholfany dan Uswatun, 2018). 

Karakteristik pendidikan anak usia dini memiliki ciri spesial di antaranya dalam 

hal fisik, psikis, sosial, dan moral. Pondasi kepribadian dan karakter anak dapat 

terbentuk dengan baik pada masa anak-anak. pengalaman yang dialami anak di usia 

dini akan berpengaruh kuat terhadap masa depan anak., karena pengalaman yang 

dialami anak akan diingat sampai dewasa. Pemahaman ini sangat diperlukan, 

dikarenakan sebagai berikut: a) masa paling penting pada pekembangan manusia 

adalah masa usia dini. b) fisik dan mental ( Katoningsih, 2021). Aspek motorik anak 

usia dini terbagi menjadi dua, yaitu: motorik kasar dan motorik halus. Yang mana 

motorik kasar ialah gerakan yang menggunakan otot-otot besar seperti: melompat, 

memanjat, berlari, dan banyak lagi. sedangkan motorik halus ialah gerakan yang 

melibatkan otot-otot kecil seperti: menulis, menggambar, menggunting, melipat, dan 

meronce ( Rosa dkk, 2019).  

 Magill Richard menyatakan bahwa keterampilan motorik halus (fine motor skill) 

merupakan keterampilan yang memerlukan kontrol dari otot-otot kecil dari tubuh 

untuk mencapai tujuan dari keterampilan, Kecamatan dalam melakukan gerakan, 

keterampilan dibagi menjadi dua yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) 

keterampilan motorik halus (fine motor skill) (Khadijah & Amelia, 2020). Dan adapun 

karakteristik motorik halus berhubungan dengan keterampilan anak dalam 

mengembangkan berbagai otot-otot kecil yang menggunakan jari jemari tangan 

dengan mudah dan lebih baik dalam melakukan berbagai aktivitas seperti memakai 

baju, menggunting, menggambar dan menulis (Maghfiroh & Kiki, 2017). 

Tujuan pengembangan motorik halus anak usia 4-6 tahun secara umum ialah: 1) 
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Menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari-jemari seperti 

kesiapan menggambar, menulis, memanipulasi benda-benda. 2) Mengkoordinasikan 

mata dan tangan. 3) Mengendalikan emosi ketika sedang beraktivitas motorik halus. 

4) Mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan dengan 

keterampilan tangan. Secara khusus tujuan pengembangan motorik halus anak ialah 

anak dapat menunjukkan kemampuan anggota tubuhnya dan mengkoordinasikan mata 

dan tangan ketika anak melakukan sesuatu ( Khadijah dan Amelia, 2020). Faktor-

faktor yang mempercepat atau memperlambat perkembangan motorik halus anak ialah 

a) faktor genetik individu, b) faktor kesehatan, c) kesulitan dalam melahirkan, d) 

kesehatan dan gizi, e) ransangan, f) perlindungan, g) prematur, h) kelainan individu 

yang mengalami kelainan baik fisik maupun psikis (Suminah, 2019). 

Menggambar ialah kemampuan seseorang untuk menciptakan sesuatu yang mana 

akan mereka tuangkan atau gambarkan ke dalam kertas yang berbentuk objek, fantasi 

atau hasil dari imajinasi anak, Gambar tersebut diwarnai dan dilengkapi dengan garis 

bidang dan tekstur, Dengan menggambar anak dapat mengekspresikan perasaan atau 

pikiran bahkan pengalaman yang dialami olehnya ( Sari dan Basuki, 2019). 

Menggambar bebas ialah kegiatan imajinasi seseorang untuk menyalurkan atau 

meluapkan perasaan dalam bentuk gambar yang menjadikan sebuah ekspresi diri tanpa 

adanya paksaan, Menggambar  bagi  anak  adalah  kegiatan  berekspresi dan  

berkomunikasi  yang  dapat  menciptakan  suasana  aktif,  asyik,  dan menyenangkan 

(Indriwati, 2017). 

Manfaat manfaat pembelajaran menggambar adalah linguistic dan social saling 

berkomunikasi dalam objek yang dibuat, menguji kematangan pemikiran, 

mengeksplorasi perasaan pengetahuan, membantu koordinasi motorik halus dan kasar 
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anak dengan lingkungan, belajar sains dan matematik,  membantu mengembangkan 

fungsi belahan otak kana, daya ingat meningkat, kesabaran, ketekunan, dan ketelitian 

meningkat dan semakin berkembang, daya konsentrasi bertambah, daya nalar terasa, 

dan menuangkan beragam imajinasi ( Mayar, 2021). Tujuan menggambar adalah 1) 

tujuan pendidikan tujuan pendidikan merupakan perwujudan dari salah satu aspek 

kemampuan manusia dalam bidang estetika baik menyangkut aspek seni dan kreasi 

seni dalam menunjang pengembangan kepribadian manusia.2) penyalur ekspresi, 

mengembangkan perasaan dan ide untuk meningkatkan kreasi tertentu dalam kegiatan-

kegiatan yang dilaksanakan atau dikerjakan. 3) membantu therapy. 4) pengembangan 

kreativitas. 5) menggambar sebagai penyalur hobi maupun persiapan profesi. 6) 

menggambar untuk membantu pembelajaran bagi guru, penuangan tradisi, 

komunikasi, rekreasi dan sebagainya ( Mayar, 2021). 

Karakteristik menggambar pada umumnya ialah 1) heroism, lukisan biasanya 

menggambarkan kepahlawanan dan patriotan, 2) dekoratif. ditandai dengan 

munculnya bentuk-bentuk konstruktif berupa banyak garis dan apabila menggunakan 

warna cenderung dengan warna mencolok yang memiliki nuansa sedikit gaya komik 

dan romantisme,  3) anak juga sering menggambarkan wajah seseorang yang berupa 

tokoh idolanya atau tokoh yang tidak asing dalam kehidupan sehari-hari mereka ( 

Huliyah, 2016). Dan adapun faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan 

menggambar bagi seorang anak terbagi menjadi dua yaitu 1) faktor internal yang mana 

faktor ini bersumber dari diri sendiri yang membawa pengaruh terhadap hasil belajar 

seperti: minat, 2) faktor eksternal yang mana faktor ini bersumber dari luar diri 

seseorang yang dapat mempengaruhi kemampuan anak yang berupa: faktor dari guru 

dan faktor orang tua ( Saleh dkk, 2014). 
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Bahan bekas merupakan suatu sampah rumah tangga yang sudah tidak digunakan 

lagi yang mana barang bekas dapat berupa botol plastik, kardus, maupun peralatan 

rumah tangga yang sudah tidak digunakan lagi, bahan bekas yang dapat didaur ulang 

yang bisa digunakan atau dibuat media untuk pembelajaran anak, yang mana barang 

bekas sangat berpengaruh terhadap kesenangan anak untuk bermain ( Agustina dan 

Ali, 2018). Adapun pemanfaatan barang bekas sebagai media dapat meningkatkan 

hasil belajar anak, yang mana manfaat barang bekas memberikan pengalaman bermain 

secara langsung kepada anak sehingga dapat meningkatkan minat belajar anak. 

Dengan adanya daur ulang barang bekas anak merasa tidak bosan dan bersemangat 

untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang baru ( Siarni dkk, 2015).  

Menggambar dengan botol bekas plastik dapat dilakukan seperti halnya menurut 

pendapat berikut yang mana menggambar menggunakan garis, titik, atau goresan 

pewarna, garis dan warna banyak macam-macamnya. Menggambar dengan warna 

baru tidak harus di atas kertas, tapi bisa juga dengan berbagai media seperti salah 

satunya mewarnai di botol bekas minuman. ( Nurhaditat, 2005). Kegiatan 

menggambar di bahan bekas botol plastik merupakan suatu kegiatan yang belum 

pernah dilakukan di tk insan mulia. Kegiatan  yang sering kita temukan ialah membuat 

karya Seni dari bahan bekas untuk mengasah kereativitas anak dan dikegitatan ini 

penelitian menggunakan media bahan bekas untuk mengasah kemampuan motorik 

halus anak dengan menggambar dipermudah bahan bekas botol plastik, yang mana 

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh menggambar dengan 

bahan bekas botol plastik terhadap motorik halus anak di taman kanak-kanak Insan 

Mulia 
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METODE  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen, Penelitian 

dilakukan di TK Insan Mulia Bangko yang mana kelas B1 Dengan jumlah anak 15 

orang sebagai kelas kontrol, dan kelas B2 dengan jumlah anak 15 orang sebagai kelas 

ekperimen, Teknik penilaian dalam penelitian ini yaitu peneliti membuat teks berupa 

indikator-indikator yang akan dicapai oleh anak, di mana peneliti memberikan skor 

kepada setiap indikator yang telah ditentukan oleh peneliti dengan mempertimbangkan 

kesesuaian pendekatan analisis yang digunakan dan instrumen penelitian ini peneliti 

menggunakan ranting scale 

PEMBAHASAN 

Deskripsi Data  

Deskripsi data hasil penelitian merupakan gambaran tentang hasil penelitian 

mulai dari tahap awal sampai tahap akhir penelitian, Deskripsi data ini bertujuan untuk 

menggambarkan atau menyajikan data yang telah diperoleh peneliti selama penelitian, 

data tersebut diolah dan dianalisis sehingga memperoleh kesimpulan 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas dalam penelitian digunakan sebagai prasyarat untuk uji t dalam 

penelitian ini data harus berdistribusi normal. Jika data tidak berdistribusi normal maka 

uji t tidak dapat dilanjutkan titik sesuatu distribusi dikatakan normal jika taraf 

signifikasinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikasinya < 0,05 maka distribusinya 

dikatakan tidak normal. Untuk menguji kenormalan data digunakan uji Lilliefors yang 

mana sebagaimana dikemukakan pada teknik analisis data menggunakan SPSS 15.0 

for windows, data yang terkumpul berupa perbandingan dari post-test dan Pre-Test 
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kemudian dianalisis dan hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Uji Normalitas 

  

  
kelas 

  
Kolmogorov-Smirnov(a) Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

hasil 

belajar 

Eksperimen 
,147 15 ,200(*) ,962 15 ,723 

  Control ,143 15 ,200(*) ,924 15 ,225 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah data (N) pada kelas xperimen 

adalah 15 orang anak dan kelas kontrol adalah 15 orang anak, nilai signifikasi shapiro-

wilk untuk kelas eksperimen adalah 0,723, dan nilai signifikansi Shapiro-wilk untuk 

kelas kontrol adalah 0,225. perhitungan data di atas dengan shapiro-wilk maka dapat 

disimpulkan bahwa data rata-rata berdistribusi normal karena memiliki signifi > 0,05.  

Kemudian diadakan uji homogenitas untuk mengetahui apakah data bersifat homogen 

maupun tidak,  uji homogenitas varians jika F hitung cenderung tinggi daripada F tabel 

(Fh > Ft) berdasarkan tingkat sig a=0,05 kedua data golongan berasal dari varians yang 

homogen maupun data yang bersifat homogen jika nilai sig > 0,05 

Uji Homogenitas 

 Pengujian homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen (sama) atau heterogen ( tidak sama) 

untuk menguji homogenitas data penelitian menggunakan SPSS 15.0 for windows, 

yang mana hasil dari perhitungan uji homogeniditas sebagai berikut: 
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Tabel 2. Uji Homogenitas 

   

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

 Hasil 

belajar 

Based on Mean ,150 1 28 ,701 

   

Based on Median ,079 1 28 ,781 

   

Based on Median and with 

adjusted df 
,079 1 24,845 ,781 

   

Based on trimmed mean ,107 1 28 ,747 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikasi based on mean adalah 

sebesar 0, 701 > 0,05, Sehingga dapat disimpulkan bahwa varian data post-test kelas 

eksperimen dan post-ters kelas kontrol adalah sama atau homogen. Kemudian 

diadakan analisis data yang mana uji menggunakan t-test terhadap uji independent 

sampel t-test yaitu uji secara memperbandingkan rata-rata dari 2 golongan sampel. 

yangmana sebelumnya diadakan uji hipotesis sebelum uji independent sampel t-test, 

sehingga N-gain score pada tiap kelas sampel. Kemudian pada hasil tabel maupun 

output SPSS yang didapat diketahui nilai sig- 2 tailed untuk mencari tahu apakah ada 

ketidak samaan yang jelas 

 Hipotesis 

 Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa kedua 

kelas sampel berdistribusi normal dan mempunyai varian homogen. Maka dapat 

dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

statistik parametrik yaitu independen sampel t-test, untuk dapat mengetahui apakah 

terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok dapat dilihat pada tabel 
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berikut: 

Tabel 3. Uji Hipotesis 

Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Eksperimen 15 32,20 3,590 ,927 

Control 15 28,80 4,313 1,114 

 

Berdasarkan tabel diatas komodif diperoleh rata-rata (mean) N-Gain persen 

untuk kelas eksperimen adalah 32,20 dan kelas kontrol 28,80, selanjutnya untuk 

mengetahui perbedaan pada kedua sampel tersebut bermakna signifikan atau tidak 

maka dilakukan penafsiran di tabel berikut: 

Tabel 4. Independent Sampel T-tes 

   

Levene's Test 

for Equality 

of Variances t-test for Equality of Means 

    F Sig. T Df 

Sig. (2-

tailed) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Differe

nce 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

    

Low

er Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 

hasil 

belaja

r 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

,150 ,701 2,347 28 ,026 3,400 1,449 ,432 6,368 

  Equal 

varian

ces 

not 

assum

ed 

    2,347 
27,10

7 
,026 3,400 1,449 ,428 6,372 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai signifikasi (sig) pada levene’s tert of 

variance adalah sebesar 0,701 > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa varians data N-Gain 

untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. Kemudian 

berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 
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0,026 > 0,05.  

Langkah pertama pada penelitian ini guna mengetahui motorik halus anak 

sebelum diberikan treatment adalah dilakukannya pre-test pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, dan dilanjutkan dengan pemberian treatment dan diakhiri dengan post-

test.  Berdasarkan hasil penelitian dari pre-test dan post- test dalam mengembangkan 

motorik halus anak melalui menggambar dengan bahan bekas botol plastik 

menunjukan peningkatan yang mana hasil pre-test untuk kelas eksperimen memiliki 

nilai rata-rata 25,3 dan kelas kontrol memiliki rata-rata 23,8 dan untuk nilai post-test 

kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata 32,2 dan kelas kontrol memiliki nilai rata-

rata 28,8, hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol 

Berdasarkan hasil di atas bisa dinyatakan jika adanya perbedaan yang signifikan 

antara kegiatan motorik halus anak di kelas eksperimen dan kelas kontrol sehingga 

membuktikan kegiatan menggambar dengan bahan bekas botol plastik sangat 

berpengaruh dalam pengembangan motorik halus anak 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis data pada uji normalitas diperoleh data di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal, pada uji homogenitas diperoleh 

nilai sebesar 0,701 > 0,05, dan dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh bersifat 

homogen. dan berdasarkan uji hipotesis diketahui nilai sig (2-tailed) adalah sebesar 

0,026 > 0,05, dapat disimpulkan bahwa kegiatan menggambar dengan bahan bekas 

botol plastik dapat meningkatkan motorik halus anak di taman kanak-kanak Insan 

Mulia 
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